
ABSTRAK 

 

 
PT. Tatoo Design adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi 

garment, yaitu pakaian dewasa seperti baju berkerah, pakaian olah raga dan kemeja 
wanita. Perusahaan berlokasi di Jln. Kopo Sayati No.132. Saat ini perusahaan ingin 
mengetahui apakah sistem kerja yang telah berlangsung di dalam perusahaan sudah 
baik atau masih perlu diperbaiki. Dengan sistem kerja yang lebih baik, diharapkan 
waktu proses pembuatan pakaian menjadi lebih singkat sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas perusahaan. 

Setelah dilakukan penelitian pendahuluan melalui wawancara dan observasi, 
diketahui masalah-masalah yang ada di dalam perusahaan diantaranya adalah 
gerakan-gerakan kerja yang belum optimal, tata letak tempat kerja setempat yang 
kurang mendukung dan tidak ada batas antar stasiun kerja, fasilitas fisik tempat kerja 
yang kurang mendukung kenyamanan operator serta sikap kerja operator pada 
departemen finishing yang berdiri, kondisi lingkungan kerja yang panas dan kotor 
serta kesehatan dan keselamatan kerja yang tidak diperhatikan. 

Data-data yang dibutuhkan untuk melakukan pengolahan data yaitu proses 
pembuatan baju tipe 19600, data waktu operasi, tata letak tempat kerja, sikap kerja, 
kondisi lingkungan kerja, kondisi fasilitas fisik, mesin dan peralatan yang digunakan, 
kesehatan dan keselamatan kerja, elemen-elemen gerakan yang dilakukan operator 
dalam melakukan pekerjaannya dan komponen 5S. Adapun pengolahan data yang 
dilakukan adalah menghitung waktu siklus setiap stasiun kerja, menentukan besarnya 
nilai penyesuaian dan kelonggaran setelah itu melakukan perhitungan waktu baku 
dengan cara langsung menggunakan metode jam henti dan cara tidak langsung 
dengan menggunakan MTM-1 serta merancang perbaikan kursi. 

Dari hasil analisis yang dilakukan tehadap ekonomi gerakan, tata letak tempat 
kerja, sikap kerja, kondisi lingkungan kerja, kondisi fasilitas fisik, mesin dan 
peralatan yang digunakan, kesehatan dan keselamatan kerja, dan komponen 5S dapat 
diketahui bahwa perusahaan masih harus memperbaiki sistem yang ada saat ini. 
Dengan demikian diberikan usulan perbaikan gerakan kerja, tata letak kerja setempat, 
pemberian batas area, usulan pemakaian ventilator sebanyak 5 buah, 3 buah 
departemen penjahitan, 2 buah departemen finishing, penambahan pencahayaan, yaitu 
7 armatur pada departemen penjahitan, 18 armatur pada departemen finishing, 
penggunaan tempat sampah, penyediaan kotak P3K dan alat pemadam kebakaran, 
usulan perbaikan kursi dan penerapan aktivitas 5S. Selain itu diperoleh penghematan 
waktu setiap stasiun kerya yang berkisar 2.73% hingga 26.24%. 
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Benang (Treaming) 
L2 – 6 

 Tabel Waktu Siklus Stasiun Steam L2 – 7 
 Tabel Waktu Siklus Stasiun Pelipatan L2 – 7 
 Tabel Waktu Siklus Stasiun Packing 1 L2 – 8 
 Tabel Waktu Siklus Stasiun Packing 2 L2 – 8 
3 Tabel Pengujian Kenormalan Data  
 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 

Obras Backyork 
L3 - 1 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun Jahit 
Backyork Pada Badan Bagian Depan 

L3 - 4 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun Jahit 
Plaket Pada Badan Bagian Depan 

L3 - 7 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Obras Penyatuan Bagian Bahu 

L3 - 10 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun Jahit 
Kerah 

L3 - 13 
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 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun Jahit 

Corong Bis Pada Kerah 
L3 - 16 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Stick Corong Kerah dan Stick Plaket Bagian 
Depan 

L3 - 19 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Obras Penyatuan Bagian Lengan dan Bagian 
Samping Badan 

L3 - 22 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Overdeck Bagian Lengan, Bagian Samping, 
Baju Bagian Bawah dan Slit Bagian Samping 

L3 - 25 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Lubang Kancing 

L3 - 28 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Pasang Kancing 

L3 - 31 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun QC 
dan Gunting Benang (Treaming) 

L3 - 34 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Steam 

L3 - 37 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Pelipatan 

L3 - 40 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Packing 1 

L3 - 43 

 Tabel Pengujian Kenormalan Data Stasiun 
Packing 2 

L3 - 46 

4 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data  
 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 

Stasiun Obras Backyork 
L4 - 1 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Jahit Backyork Pada Badan Bagian 
Depan 

L4 - 3 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Jahit Plaket Pada Badan Bagian Depan 

L4 - 5 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Obras Penyatuan Bagian Bahu 

L4 - 7 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Jahit Kerah 

L4 - 9 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Jahit Corong Bis Pada Kerah 

L4 - 11 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data Data 
Stasiun Stick Corong Kerah dan Stick Plaket 

L4 - 13 



Bagian Depan 
 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 

Stasiun Obras Penyatuan Bagian Lengan dan 
Bagian Samping Badan 

L4 - 15 
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 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 

Stasiun Overdeck Bagian Lengan, Bagian 
Samping, Baju Bagian Bawah dan Slit Bagian 
Samping 

L4 - 17 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Lubang Kancing 

L4 - 20 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Pasang Kancing 

L4 - 22 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data Data 
Stasiun QC dan Gunting Benang (Treaming) 

L4 - 24 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Steam 

L4 - 26 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Pelipatan 

L4 - 28 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Packing 1 

L4 - 30 

 Tabel Perhitungan Uji Keseragaman Data 
Stasiun Packing 2 

L4 - 32 

5 Perhitungan Uji Kecukupan Data  
 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Obras 

Backyork 
L5 - 1 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Jahit 
Backyork Pada Badan Bagian Depan 

L5 - 1 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Jahit 
Plaket Pada Badan Bagian Depan 

L5 - 2 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Obras 
Penyatuan Bagian Bahu 

L5 - 2 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Jahit 
Kerah 

L5 - 3 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Jahit 
Corong Bis Pada Kerah 

L5 - 3 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Stick 
Corong Kerah dan Stick Plaket Bagian Depan 

L5 - 4 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Obras 
Penyatuan Bagian Lengan dan Bagian Samping 
Badan 

L5 - 4 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun L5 - 5 



Overdeck Bagian Lengan, Bagian Samping, 
Baju Bagian Bawah dan Slit Bagian Samping 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun 
Lubang Kancing 

L5 - 5 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun 
Pasang Kancing 

L5 - 6 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun QC 
dan Gunting Benang (Treaming) 

L5 - 6 
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 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun Steam L5 - 7 
 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun 

Pelipatan 
L5 - 7 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun 
Packing 1 

L5 - 8 

 Perhitungan Uji Kecukupan Data Stasiun 
Packing 2 

L5 – 8 

6 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”  
 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”Stasiun 

Obras Backyork 
L6 – 1 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”Stasiun 
Jahit Backyork Pada Badan Bagian Depan 

L6 – 2 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”Stasiun 
Jahit Plaket Pada Badan Bagian Depan 

L6 – 4 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”Stasiun 
Obras Penyatuan Bagian Bahu 

L6 – 7 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Jahit Kerah 

L6 – 8 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Jahit Corong Bis Pada Kerah 

L6 – 10 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Stick Corong Kerah dan Stick Plaket Bagian 
Depan 

L6 – 11 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Obras Penyatuan Bagian Lengan dan Bagian 
Samping Badan 

L6 – 14 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Overdeck Bagian Lengan, Bagian Samping, 
Baju Bagian Bawah dan Slit Bagian Samping 

L6 – 16 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Lubang Kancing 

L6 – 20 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”Stasiun 
Pasang Kancing 

L6 – 22 



 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
QC dan Gunting Benang (Treaming) 

L6 – 23 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Steam 

L6 – 25 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang”Stasiun 
Pelipatan 

L6 – 26 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Packing 1 

L6 – 28 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Sekarang” Stasiun 
Packing 2 

L6 – 32 
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7 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan”  
 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 

Obras Backyork 
L7 – 1 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun Jahit 
Backyork Pada Badan Bagian Depan 

L7– 2 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun Jahit 
Plaket Pada Badan Bagian Depan 

L7 – 4 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Obras Penyatuan Bagian Bahu 

L7 – 7 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun Jahit 
Kerah 

L7 – 8 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun Jahit 
Corong Bis Pada Kerah 

L7 – 10 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Stick Corong Kerah dan Stick Plaket Bagian 
Depan 

L7 – 11 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan”Stasiun 
Obras Penyatuan Bagian Lengan dan Bagian 
Samping Badan 

L7 – 14 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Overdeck Bagian Lengan, Bagian Samping, 
Baju Bagian Bawah dan Slit Bagian Samping 

L7 – 16 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan”Stasiun 
Lubang Kancing 

L7 – 20 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Pasang Kancing 

L7 – 22 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun QC 
dan Gunting Benang (Treaming) 

L7 – 23 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Steam 

L7 – 25 



 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Pelipatan 

L7 – 26 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Packing 1 

L7 – 28 

 Bagan Analisa MTM – 1 “Usulan” Stasiun 
Packing 2 

L7 – 32 

8 Diagram Aliran “Sekarang” L8 - 1 
9 Tabel The  Distribution 2χ  
10 Tabel Distribusi Normal  
11 Tabel Penyesuaian Menurut Westinghouse L11 – 1 
12 Tabel Kelonggaran L12 – 1 
13 Tabel MTM - 1 L13 – 1 
14 Tabel Data Antropometri Orang Indonesia L14 – 1 
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15 Tabel-tabel yang Berhubungan dengan Kondisi 

Lingkungan 
 

 Tabel WRKSTN-E2: Influences on Thermal 
Comfort Zone 

L15 – 1 

 Tabel Relative Humidity Vs Temperature L15 – 2 
 Tabel Kebisingan L15 – 3 
 Tabel Lighting Industry Standard Practice L15 – 4 

16 Tabel-tabel Perhitungan Pencahayaan  
 Tabel Percent Effective Ceiling or Floor Cavity 

Reflectance 
L16 – 1 

 Tabel Coefficient of Utilization L16 – 2 
 Gambar Faktor Luminaire Dirt Depreciation 

(LDD) 
L16 – 10

 Tabel Data Lampu Flourecent L16 – 11
 Tabel Reflectance Factors for Surface Color L16 – 12

17 Tabel Pencahayaan Ruang Produksi “Sekarang”  L17 – 1 
18 Tabel Bilangan Random  L18 – 1 
19 Tabel Sampling Pekerjaan Setiap Stasiun Kerja  L19 – 1 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 


